
 

81 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aldriana Nana. (2015). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pneumonia 

Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Rambah Samo 1 Tahun 2014. 

Jurnal Maternity and Neonatal 1(6). 262-266 

Andriani Rini. (2016). Faktor Risiko Kejadian Pneumonia Pada Anak Balita Di 

Kelurahan Cilembang Kecamatan Cihideung Kota Tasikmalaya. Skripsi: 

Universitas Siliwangi 

Andriyani Rika, dan Ristica Octa Dwienda. (2017). Hubungan Status Imunisasi, 

Asi Ekslusif, dan Status Gizi Dengan Kejadian Pneumonia Pada Balita 

Di Puskesmas Rejosari.  Jurnal Dunia Kesehatab Masyarakat 6(2). 93-96 

Ardia Anika, dkk. (2019). Perilaku Merokok Orang Tua Dengan Kejadian ISPA 

Pneumonia Pada Balita. Jurnal Kesehatan Lingkungan 16(1). 707-714 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan. 2013.Riset Kesehatan Dasar 

2013. Jakarta:Kemenkes RI. 

Ceria Inayati. (2016). Hubungan Faktor Risiko Intrinsik Dengan Kejadian 

Pneumonia Pada Anak Balita. Jurnal Medika Respati 11(4). 44-52 

Dinas Kesehatan Provisi Jawa Barat. (2017). Profil Kesehatan Provinsi Jawa Barat 

Tahun 2016. Bandung: Dinkes Jawa Barat  

Efni Yulia, dkk. (2016). Faktor Risiko Yang Berhubungan Dengan Kejadian 

Pneumonia Pada Balita Di Kelurahan Air Tawar Barat Padang. Jurnal 

Kesehatan Andalas 5(2). 365-370 

Ellyana Yuni, dan Imelda. (2018). Faktor Risiko Terjadinya Pneumonia Pada 

Balita. JIM FKep 3(4) 

Fahimah, R. (2014).Kualitas Udara Rumah Dengan Kejadian Pneumonia Anak 

Bawah Lima Tahun Di Puskesmas Cimahi Selatan Dan Leuwi Gajah 

Kota Cimahi. Jurnal Kesehatan Lingkungan 8(1) 

Fikri Bagus A. (2016). Analisis Faktor Risiko Pemberian ASI dan Ventilasi Kamar 

Terhadap Kejadian Pneumonia Balita. The Indonesia Journal pf Public 

Health 11(1). 14-27 

Hidayanti Rahmi, dan Darwel. (2020). Hubungan Lingkungan Rumah Dengan 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut Pada Balita Di Kota Padang. Jurnal 

Penelitian Dan Kajian Ilmiah 14(1). 120-125 

Ikatan Dokter Anak Indonesia. (2014). Jadwal Imunisasi Anak. [online]. Tersedia: 

https://www.idai.or.id/artikel/klinik/imunisasi/jadwal-imunisasi-idai-

2014 [22 Juli 2020]  



82 

 

 
 

Jannah Miftakhul. (2019). Faktor Risiko yang Berhubungan dengan Kejadian 

Pneumonia Pada Balita. Skripsi: Universitas Negeri Semarang  

Kementerian Kesehatan RI. (1999).Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor : 829/MENKES/SK/VII/1999 TentangPersyaratan 

Kesehatan Perumahan. Jakarta:Kemenkes RI.  

Kementerian Kesehatan RI. (2010).Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor : 1995/MENKES/SK/XII/2010 TentangStandar 

Antropometri Penilaian Status Gizi Anak. Jakarta:Kemenkes RI.  

Kementerian Kesehatan RI. (2010). Pneumonia Balita. Buletin Jendela 

Epidemiologi vol: 3 

Kementerian Kesehatan RI. (2013). Profil Kesehatan Indonesia 2012. 

Jakarta:Kemenkes RI.  

Kementerian Kesehatan RI. (2015). Profil Kesehatan Indonesia 2014. 

Jakarta:Kemenkes RI.  

Kementerian Kesehatan RI. (2019). Profil Kesehatan Indonesia 2018. 

Jakarta:Kemenkes RI.  

Kementerian Kesehatan RI. (2020). Profil Kesehatan Indonesia 2019. 

Jakarta:Kemenkes RI.  

Khairah Rahayu. (2019). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian 

Pneumonia Pada Balita. Jurnal antar kebidanan 2 (2). 72-78 

Khasanah Mufidatul, dkk. (2016). Hubungan Kondisi Lingkungan Dalam Rumah 

Dengan Kejadian Pneumonia Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Puring Kabupaten Kebumen. Jurnal Kesehatan Masyarakat 5 (5). 27-34 

Listyowati. (2013). Hubungan Kondisi Lingkungan Fisik Rumah Dengan Kejadian 

Pnemonia Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Tegal Barat Kota 

Tegal. Jurnal Kesehatan Masyarakat  

Maryunani Anik. (2010). Ilmu Kesehatan Anak Dalam Kebidanan. Jakarta: Trans 

Info Media 

Misnadiarly. (2008). Penyakit Infeksi Saluran Nafas Pneumonia Pada Anak Balita, 

Orang Dewasa, Usia Lanjut. Jakarta: Pustaka Populer Obor  

Mokoginta Dhefika, dkk. (2014). Faktor Risiko Kejadian Pneumonia Pada Anak 

Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Sudiang Kota Makassar 

Notoatmodjo S.(2010). Kesehatan Masyarakat. Ilmu dan Seni. Jakarta: Rineka 

Cipta Jakarta. 



83 

 

 
 

Nurhikmah Siti. (2016). Hubungan Antara Karakteristik Individu Dan Lingkungan 

Dengan Kejadian Tuberculosis Di Puskesmas Bojongsari Purbalingga. 

Skripsi : Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

Nurmawati Ery Fitria. (2015). Hubungan Asupan Vitamin A, Seng, dan Pendidkan 

Ibu dengan Kejadian Pneumonia Pada Balita Di Puskesmas Tawangsari 

Sukoharjo. Publikasi Karya Ilmiah: Universitas Muhammadiyah 

Surakarta  

Nyoman D.M. (2014).Hubungan Antara Pencemaran Udara Dalam Ruangan 

Dengan Kejadian Pneumonia Pada Balita. Jurnal Berkala Epidemiologi 

2(3) 

Oktadhea F.P, dkk. (2019). Proses Asuhan Gizi Terstandar Pada Pasien Anak 

Penyakit Pneumonia DD Bronkiolitis Di Rumah Sakit Umum Daerah 

Sleman. Skripsi: Poltekkes Kementerian Yogyakarta 

Padmonobo Heru, dkk. (2012). Hubungan Faktor-Faktor Lingkungan Fisik Rumah 

Dengan Kejadian Pneumonia Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Jatibarang Kabupaten Brebes. Jurnal Kesehatan Lingkungan Indonesia 

11(2). 194-198 

Pusat data dan Informasi. (2014). Situasi dan Analisi ASI Eksklusif. Jakarta: 

Kemenkes RI 

Pusparini Herni, dkk. (2016). Risiko Kondisi Fisik Rumah Dengan Kejadian 

Pneumonia Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas II Sumpiuh 

Kabupaten Banyumas Tahun 2016. Jurnal Kesehatan Lingkungan. 75-82 

Rasyid Zulmeliza. (2013). Faktorfaktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian 

Pneumonia Anak Balita Di RSUD Bangkinang Kabupaten Kampar. 

Jurnal Kesehatan Komunitas 2(3). 136-140 

Roesli U. (2005). Mengenal ASI Eksklusif. Jakarta : Trubus Agriwidya 

Rugistia R, dkk. (2019). Faktor Risiko Yang Berhubungan Dengan Kejadian 

Pneumonia Pada Balita Di Puskesmas Ikur Koto Kota Padang. Health 

& Medical Journal 1(1). 22-29 

Sari Devina Andan, dkk. (2019). Hubungan Antara Kualitas Udara Dalam 

Ruangan Dengan Kejadian Pneumonia Pada Bayi Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Bandarharjo Kota Semarang. Media Kesehatan Masyarakat 

Indonesia 18(3). 12-18 

Sari Puspita, dan Vitawati. (2016). Hubungan Pemberian Imunisasi DPT Dan 

Campak Terhadap Kejadian Pneumonia Pada Anak Usia 10 Bulan – 5 

Tahun Di Puskesmas Sangurara Kota Palu Tahun 2015. Jurnal ilmiah 

kedokteran 3(1). 42-51 



84 

 

 
 

Sari Yulia Puspita, dan Gustin Rahmi Kurnia. (2018). Faktor Risiko Kejadan 

Pneumonia Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Rao Kabupaten 

Pasaman Tahun 2017. Jurnal Kesehatan Prima Nusantara Bukittinggi 

9(2). 149-161 

Sumiyati. (2015). Hubungan Jenis Kelamin dan Status Imunisasi DPT dengan 

Pneumonia Pada Bayi Usia 0-12 Bulan. Jurnal Kesehatan 8(2). 63-69  

Syani Fauziah El, dkk. (2015). Hubungan Faktor Risiko Lingkungan Terhadap 

Kejadian Pneumonia Pada Balita Dengan Pendekatan Analisis Spasial 

Di Kecamatan Semarang Utara. Jurnal Kesehatan Masyarakat 3(3). 732-

744 

Triana Heni. (2017). Faktor Risiko Yang Memengaruhi Kejadian Pneumonia Pada 

Balita Di Puskesmas Medan Krio Kabupaten Deli Serdang Tahun 2017. 

Jurnal STIKNA 1 (2). 165-174 

Wahyuni Fitri, dkk. (2020). Hubungan Pemberian ASI Eksklusif dan Kelengkapan 

Imunisasi dengan Kejadian ISPA pada Anak Usia 12-24 Bulan. Jurnal 

Ilmu Keperawatan Anak 3(1). 9-15 

Wulandari Putri Setiyo, dkk. (2016). Hubungan Lingkungan Fisik Rumah Dengan 

Kejadian Pneumonia Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Jatisampurna Kota Bekasi. Jurnal Kesehatan Masyarakat 4(5). 125-133 

Yulianti Lina, dkk. (2012). Faktor-fakor Lingkungan Fisik Rumah yang 

Berhubungan dengan Kejadian Pneumonia pada Balita Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Pangandaran Kabupaten Ciamis. Jurnal Kesehatan 

Lingkungan Indonesia 11(2). 187-193  

  


